
ABSTRACT 

Stunting is a condition of chronic malnutrition caused by inadequate nutritional intake over a 

long period as a result of feeding that is not by nutritional needs. Factors that cause stunting 

include family and household factors, inadequate supplementary/complementary foods, 

incorrect breastfeeding, clinical and subclinical infections and so on. This type of research in 

this study uses quantitative research and research design using an analytical survey with a 

cross-sectional approach. The population and sample in this study amounted to 50 mothers 

who had stunted toddlers at the Sogae'adu Health Center. The results of the study found that 

there was a significant relationship between maternal knowledge, maternal attitudes and 

environmental sanitation. 
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ABSTRAK 

Stunting adalah kondisi kekurangan gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang tidak 

memadai dalam jangka waktu yang lama sebagai akibat dari pemberian makan yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan gizi. Faktor-faktor penyebab stunting antara lain faktor keluarga dan 

rumah tangga, makanan tambahan/komplementor yang tidak adekuat, pemberian Air Susu Ibu 

(ASI) yang salah, infeksi klinis dan subklinis dan sebagainya. Jenis penelitian dalam penelitian 

ini menggunakan penelitian kuantitatif dan rancangan penelitian menggunakan survey analitik 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 ibu 

yang memiliki balita stunting di Puskesmas Sogae’adu. Hasil penelitian didapatkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu, sikap ibu dan sanitasi lingkungan. 
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